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RINGKASAN

Kualitas pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tentu sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam membangun komunikasi interpersonal yang efektif dengan
murid. Pembelajaran di PAUD harus mendorong siswa untuk memiliki keberanian bertanya,
mendorong rasa ingin tahu dan menghubungan pengalamannya sehari-hari dengan
pengalaman belajar di sekolah. Untuk menciptakan kondisi tersebut, maka guru harus
memiliki kemampuan komunikasi interpersonal untuk meningkatkan pembelajaran mendalam
(deep learning) yang menekankan prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning. Memang
tidak setiap guru memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang cakap. Sehingga guru
di BKB (Bina Keluarga Balita) PAUD Anyelir Kramat, Jakarta Timur memerlukan pelatihan
komunikasi interpersonal untuk mendukung deep learning pada siswanya. Metode pelatihan
ini dipilih berdasarkan analisis kebutuhan mitra yang memerlukan peningkatkan pembelajaran
mendalam (deep learning) bagi guru PAUD. Materi pelatihan mencakup teknik komunikasi
empatik, penggunaan pertanyaan terbuka, storytelling, pemberian umpan balik positif, serta
strategi membangun interaksi dua arah yang memancing eksplorasi gagasan siswa. Sasaran
kegiatan adalah guru-guru PAUD yang membutuhkan penguatan kompetensi pedagogis
dalam pembelajaran berbasis interaksi. Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
meningkatnya keterampilan komunikasi interpersonal guru, meningkatnya kualitas interaksi
guru—murid di kelas, serta terciptanya suasana pembelajaran yang lebih partisipatif dan
bermakna. Dengan pelatihan ini, diharapkan guru mampu mengembangkan pengalaman
belajar yang mendorong murid berpikir, bertanya, berekspresi, dan merefleksikan
pengalamannya secara lebih mendalam.

Kata kunci: komunikasi interpersonal, deep learning, guru PAUD.
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I.  PENDAHULUAN

Pondasi penting dalam membangun karakter anak pada murid di tingkat Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) adalah membangun kemampuan kognitif, sosial, dan emosinal anak
usia dini. Pembelajaran oleh guru kepada anak tidak sekadar menyampaikan informasi atau
mengajak mereka bermain, tetapi guru perlu menguasai pembelajaran mendalam (deep
learning). Deep Learning atau pembelajaran mendalam merupakan pendekatan yang
menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran,
bermakna, dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati,olah rasa, dan olah raga secara
holistik dan terpadu (1).

Tujuannya adalah untuk membangun pemahaman kepada anak didik tentang makna,
rasa ingin tahu, keberanian berekspresi, kemampuan bertanya dan menghubungkannya
antara pengalaman sehari-hari dengan pengalaman belajar di sekolah. Dalam melaksanakan
deep learning seorang guru dituntut untuk mampu melakukan komunikasi efektif. Pupuh
Fathurrohman & Sobry Sutikno, (2007: 41) menyatakan bahwa terdapat minimal lima strategi
yang dapat dikembangkan oleh guru dalam upaya membangun komunikasi efektif, yaitu:
respek, empati, audible,clarity (jelas maknanya), dan Humble (rendah hati) (2).

Untuk mencapai komunikasi efektif dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
pendekatan komunikasi interpersonal. Karena komunikasi interpersonal merupakan
pertukaran pesan antara dua individu atau lebih yang memiliki hubungan dekat atau
profesional. Komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi yang paling dasar,
tetapi paling kompleks, karena melibatkan aspek-aspek emosional, sosial, dan psikologis
yang mempengaruhi cara pesan disampaikan dan diterima (4).

Kemampuan komunikasi interpersonal guru PAUD dapat mendorong pembelajaran
pada anak menjadi lebih mindful, meaningful, dan joyful. Ketiga hal yang disebutkan tersebut
dalam proses deep learning akan berdampak pada perkenambangan anak, dimana anak akan
hadir secara mental, memperhatikan proses, memahami pentingnya belajar, dan merasa
senang selama proses belajar. Agar ketiga prinsip tersebut didapatkan oleh anak didik, maka
guru harus memiliki kemampuan komunikasi interpersonal.

DeVito menyatakan: “interpersonal communication is defined as communication that
takesplace between two persons who have a clearly established relationship,; the people are
in some wayconnected.” (DeVito, 1992:11) (5)

Komunikasi interpersonal dalam konteks profesional tidak hanya tentang bertukar
informasi, tetapi juga membangun hubungan, memahami kebutuhan orang lain, dan

menciptakan lingkungan kerjayang produktif. Melalui komunikasi yang efektif, seorang



profesional dapat menyampaikan ide dengan jelas, mempengaruhi keputusan, dalam
mengelola konflik dengan baik. Selain itu, komunikasi interpersonal juga membantu dalam
pengembangan karier, di mana keterampilan ini memungkinkan individu untuk lebih mudah
beradaptasi, berkolaborasi,dan memimpin dalam tim. (Adler & Proctor, 2011) (4)

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari mitra Pengabdian Masyarakat (PM) yakni
BKB PAUD Anyelir Kramat, Jakarta Timur, mereka membutuhkan materi deep learning
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memudahkan anak usia dini memahami
materi pembelajaran. Oleh karena itu, kelompok PM dosen UBSI ini fokus memberikan
pelatihan komunikasi interpersonal bagi guru PAUD Anyelir. Tujuannya antara lain untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan dialog secara empatik, mengajukan
pertanyaan reflektif, menggunakan Teknik storytelling, hingga menciptakan komunikasi dua
arah antara guru dan anak secara partisipatif dan efektif.

Melalui pelatihan komunikasi interpersonal diharapkan terjadi penguatan kompetensi
guru PAUD dalam mengajar di kelas. Menurut Crow, kompetensi guru dalam pembelajaran
meliputi: 1) penguasaan subjek-matter yang akan diajarkan, 2) keadaan fisik dan
kesehatannya, 3) sifat-sifat pribadi dan kontrol emosinya, 4) pemahaman mengenai sifat
hakikat dan perkembangan manusia, 5) pengetahuan dan kemampuan menerapkan prinsip-
prinsip belajar, 6) kepekaan dan aspirasnya terhadap perbedaan-perbedaan kebudayaan
agama dan etnis, 7) minatnya terhadap perbaikan profesioanl dan pengayaan kultural yang
terus menerus dilakukan (6).

Kemampuan komunikasi interpersonal seorang guru dapat mendorong anak untuk
berpikir, bertanya, menghubungan pengalaman dan membangun pemahaman yang mendalam.
Dengan kemampuan komunikasi interpersonal yang cakap, maka seorang guru dapat
menjalankan deep learning dengan efektif di kelas. Mystakidis mendefinisikan Deep
learning dalam konteks pendidikan merefer pada pembelajaran yang menekankan
pemahaman mendalam terhadap materi yang memadukan antara aspek kognitif, sosial, dan
afektif (6)

Penguatan kapasitas guru PAUD dalam mengajar harus terus ditingkatkan, mengingat
sumber pengetahuan saat ini tidak hanya didapat dari guru di kelas. Anak-anak usia dini saat
ini , juga dapatk mengakses pengetahuan baik secara digital maupun dari pengalaman sehari-
hari. Sehingga program penguatan kapasitas guru PAUD harus ditingkatkan dalam
menguasai teknik komunikasi interpersonal. Model komunikasi interpersonal, yang fokus
pada komunikasi dua arah, menjadi jembatan bagi guru untuk dapat mengajar secara deep

learning.



Ketika kompentensi guru meningkat, diharapkan penguasaan komunikasi
interpersonal dalam deep learning dapat menciptkan modul pelatthan komunikasi
interpersonal berbasis deep learning secara berkelanjutan pada guru PAUD.

Pendidikan Anak Usia Dini, atau sering disebut PAUD, merupakan tahap pendidikan
sebelum Pendidikan Dasar. Ini adalah upaya pembinaan yang ditujukan untuk anak-anak
mulai dari lahir hingga usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu perkembangan jasmani dan rohani.Adanya PAUD adalah untuk
menyiapkan anak agar dapat melanjutkan Pendidikan ke Tingkat yang lebih tinggi, baik
formal ataupun nonformal.

1.  Analisis Situasi
Mengetahui kebutuhan Guru PAUD Anyelir tentang pengetahuan deep learning
melalui kemampuan komunikasi interpersonal, maka kami melakukan kegiatan PM
fokus pada pelatihan komunikasi interpersonal dalam meningkatkan deep learning pada
anak usia dini. Melalui pelatihan ini diharapkan para guru memiliki kemampuan yang
cakap dalam memberikan materi secara deep learning dengan metode komunikasi
interpersonal. Tak hanya itu, ke depan, para guru juga dapat membuat modul
pembelajaran yang fokus pada deep learning yang melibatkan interaksi murid secara
lebih aktif dan partisipatif.
Berikut profil mitra sebagai berikut:
Nama Lembaga : BKB Paud Anyelir Kramat Jati Jakarta Timur
Alamat : JI. TK. Ria Gang Gading No. 12 RT. 007 RW. 002,
Kelurahan Tengah, Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur
Telepon : 087875001281
Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan materi tersebut dapat memberikan
ilmu tambahan bagi Ibu-Ibu Guru BKB Paud Anyelir Kramat Jati Jakarta Timur
sebagai peserta pengabdian kepada masyarakat. Apalagi modul yang telah disusun
dapat menjadi pegangan dalam pembelajaran pada tahap tahap berikutnya.
2.  Peta Lokasi

Alamat mitra BKB Paud Anyelir Kramat Jati Jakarta Timur adalah JI. TK. Ria Gang

Gading No. 12 RT. 007 RW. 002, Kelurahan Tengah, Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur. Jarak

antara mitra BKB Paud Anyelir dengan Universitas Bina Sarana Informatika Kampus Margonda

adalah 12 km.
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Permasalahan Mitra
Dalam melaksanakan kegiatan Kemitraan Pengabdian ini, kami melakukan
penentuan permasalahan sebelumnya dengan mengumpulkan informasi terkait
kebutuhan apa yang paling diperlukan dan dilaksanakan dalam kegiatan organisasi saat
ini. Pada PM kali ini, para guru meminta agar kami memberikan pelatihan deep
learning agar pembelajaran di PAU Anyelir lebih berkualitas dan menyenangkan.
Berikut adalah hasil observasi kami terhadap Ibu Guru PAUD Anyelir, terdapat
beberapa permasalahan terhadap kurangnya pemahaman model-model komunikasi
dalam proses pembelajaran deep learning. Berikut beberapa alasan guru PAUD
menginginkan materi deep learning diberikan untuk meningkatkan kompetensi guru:
1. Guru PAUD memiliki keterbatasan pengetahuan dalam memahami model-model
komunikasi efektif dalam menerapkan deep learning.
2. Guru memiliki keterbatasan pengetahuan dalam membuat modul deep learning
dengan metode komunikasi interpersonal.
3. Sistem pembelajaran konvensional, dimana guru hanya sebagai pemberi informasi
dan edukasi harus dikembangkan interaksi antara guru dan murid melalui penguasaan

komunikasi interpersonal yang melibatkan emosi dan sosial, serta budaya.



I1.

METODE PELAKSANAAN

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pelatihan ini adalah sebagai berikut:

1. Pertama, membangun minat peserta dengan memberikan pemahaman
pentingnya kemampuan komunikasi interpersonal dalam melaksanakan deep
learning.

2. Kedua, membangun sikap percaya diri peserta dengan memberikan stimulasi
yang positif dalam meningkatkan cara mengajar siswa dengan metode deep
learning melalui pendekatan komunikasi interpersonal.

3. Ketiga, memberikan contoh model modul deep learning dengan pendekatan

komunikasi interpersonal.

Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Minggu, 3 Mei 2026

Tempat : BKB PAUD ANYELIR
Waktu :09:00 - 11:30 WIB
Peserta : 20 orang

Pembagian tugas dalam pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini sebagai berikut:

a.

Eni Saeni ((0302077106), selaku Ketua Pelaksana menyusun proposal, memonitoring
dan berkoordinasi dengan para tim pengabdian masyarakat dan mitra, mengawasi

jalannya keseluruhan aktivitas Pengabdian Masyarakat.

Ellya Verawati (0313048804), selaku Koordinator tutor yang memiliki tugas

membuat modul dan pressrelease Pengabdian Masyarakat.

Asusti Madewi (0311048804), Koordinator Tutor yang memiliki tugas melakukan

pengawasan dan tanggung jawab dokumentasi Pengabdian Masyarakat.

Ghaeiza Kay Rasuffi (44230618), mahasiswa bertugas menyebarkan presensi panitia
dan peserta dan membantu menyebarkan kuesioner pelaksanaan Pengabdian

Masyakarat.

Adinda Priscilia Trisaka(44230523), mahasiswa bertugas melakukan dokumentasi

selama pelaksanaan PM.

Demikian pembagian tugas tersebut agar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Untuk pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini, kami juga sudah berkomunikasi dengan

mitra dan mitra merespon dengan positif rencana pengabdian masyarakat ini karena mereka



berharap diberikan pelatihan dan pengetahuan baru dalam meningkatkan sistem pengajaran
oleh Guru PAD. Mereka menilai pelatihan yang akan diberikan oleh para dosen Universitas

BSI sangat bermanfaat dan positif.

III. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yang telah dilaksanakan dalam bentuk
sosialisasi terhadap Ibu Guru PAUD BKB Anyelir Kramat Jati dan juga dipublish melalui
media online atau dipressrealese dengan link berikut ini:

https://news.bsi.ac.id/pengabdian-masyarakat/dosen-ubsi-latih-guru-paud-kramat-jati-
komunikasi-interpersonal-jadi-kunci-deep-learning-yang-hangat-dan-bermakna/

G O https://news bsi.ac.id/pengabdian-masyarakat/dosen-ubsi-latih-guru-paud-kramat-jati-komunikasi-interpersonal-jadi-kunci-deep-learning-ya...
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IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME)

Dalam kegiatan ini mitra sangat antusias terkait dengan tema yang diberikan oleh tim
pelaksana, dimana dalam kegiatan mitra berkontribusi menyediakan aula untuk pelaksanaan
acara sosialisasi/pelatihan terkait dengan laporan keuangan khususnya laba rugi, kemudian
juga menyediakan fasilitas untuk pelaksanaan acara seperti, meja,kursi, proyektor, Speaker,
makanan dan minuman serta alat tulis. Sehingga acara bisa terlaksana dengan baik tanpa ada

kendala dalam proses pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini.
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Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan manfaat seperti

yang terlihat dalam grafik dibawah ini:

GRAFIK HASIL KEGIATAN
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V. REALISASI BIAYA
Berikut realisasi biaya dalam melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat,
meliputi:
HONOR
No Honor Total
Item Honor Kegiatan Volume Satuan
s ! Rp) | (Rp)
! Transportasi 4 500.000 | 500.000 | 2.000.000
Orang
Total Honor 2.000.000
BELANJA BAHAN
No Honor Total
Item Bahan Volume Satuan
(Rp) (Rp)
1| Spanduk 1 Paket [ 750.000 | - 750.000
2 1
X Banner Paket 700.000 | - 700.000
3
Konsumsi 30 Org x 30.000 30 Org 30.000 | - 900.000

10



Pendamping 10 Orang x

30.000 10 Org 30.000 | - 300.000
Total Belanja Bahan 2.650.000
BELANJA BARANG NON OPERASIONAL
No Honor Total

Item Bahan Volume Satuan

(Rp) (Rp)
1 )
Foto copi 50 6.000 |- 300.000
2
Kuota Internet 1 PKT | 300.000 | - 300.000
3 Sovenir (45 x 50.000) 45 50.000 2.250.000
\ x 50. PKT . - .250.
Total Belanja Barang Non Operasional
2.850.000
BIAYA PERJALANAN
No Honor Total
Item Bahan Volume Satuan
(Rp) (Rp)
1

Bahan Bakar Mobil - (37,5 | | ppr | 700,000 | - 700.000

liter)

Total Biaya Perjalanan 700.000
Total Keseluruhan 8.200.000
V1. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan secara tatap muka terkait dengan
Sosialisasi Pentingnya pelatihan komunikasi interpersonal bagi guru paud anyelir
kramat jati untuk meningkatkan deep learning pada anak usia dini untuk Guru PAUD
BKB Anyelir Kramat Jati Jakarta Timur diselenggarakan dengan baik dan berjalan
dengan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun. Kendala yang
dihadapi adalah masih belum semua peserta yang menguasai materi dengan baik.
Kegiatan ini mendapat sambutan yang baik hal ini dilihat dari antusiasme peserta dalam
belajar dan mengikuti sampai akhir. Kedepannya diharapkan bisa melanjutkan

pengabdian masyarakat di tempat yang sama agar bisa menjadikan tempat binaan yang

berkelanjutan.
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BSINews, Jakarta - Mengajar anak usia dini itu bukan sekadar soal hurul A sampai Z atau angka satu sampai
sepuluh, Ada emosi yang harus dipeluk, ada tangis yang harus dipahami, dan ada dunia kecil yang harus dijaga tetap
hangat.

D ruang-ruang kelas PALID, belajar bulcan harya tentang materi, tapi tentang rasa. Hal itulah yang menjadi henang
merah dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat (PM) yang dilakulcan dosen Universitas Bina Sarana Informatika
{UBSI) pada Minggu pagi (3/5), bersama para guru yang tergabung dalam BKE PAUD Anyelir Kramat Jati, Jakarta
Timur.

Baca juga: Dosen dan Mahasiswa UBSI Terapkan Deep Learning untuk Tingkatkan Inovasi Pembelajaran Guru
PAUD di Kramat Jati

Mengusung tema deep learning melalui komunikasi interpersonal, pelatihan ini menyentuh sesuatu yang sering
luput dibahas, bagaimana cara guru benar-benar hadir, bukan hanya mengajar.

Sejak awal kegiatan, suasana terasa hidup. Para puru tampalk antusias, bukan karena materi ini baru, tapi karena ini
adalah realitas yang mereka hadapi setiap hari, anak-anak dengan emosi yang belum sepenuhnya bisa mereka
pahami, tapi harus tetap mereka dampingi.

Ketua pelaksana PM, Eni Saeni, menegaskan bahwa peran guru PAUD memang tidak bisa disamakan dengan
jenjang pendidikan lainnya.

“Guru PAUD tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tapi juga harus mampu membangun relasi, emosi, dan
pengalaman bermakna bagi muridnya,” ujar Eni, Minggu [3/5).

la menjelaskan bahwa pondasi utama dalam pembelajaran mendalam terletak pada komunilasi interpersonal yang
tepat. hangat, empatik. dan hadir secara utuh.

“Metode ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, relevan, dan membuat anak memahami

apa yang sedang dipelajari” tambahnya.

Lebih jauh, Eni memaparkan bahwa komunikasi interpersonal mampu membangun hubungan vang bermakna,
mendorong keterlibatan aktil anak, mengembangkan aspek sosial-emosional, hingga meningkatkan kesadaran
reflektif guru dalam mengajar.

Sederhananya, kelas bukan hanya tempat belajar. Tapi ruang tumbuh. Diskusi semakin terasa nyata ketika sesi
tanya jawab dimulai,

Tri, salah satu guru, menganghkat pertanyaan yang sangat dekat dengan keseharian mereka, bagaimana
menghadapi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang tiba-tiba tantrum di kelas?

Bukan pertanyaan teoritis. Ini soal situasi nyata yang sering datang Lanpa aba-aba. Menanggapi hal tersebut, Eni
menckankan pentingnya pendekatan komunikasi yang penuh empati.

Baca juga: Pakar Talwan Paparkan Teknologi Deep Learning Penghilang Bayangan untuk Tingkatkan Akurasi
Blometrik pada ICAISD UBSI

“Guru perlu menciptakan rasa aman, bersikap empatik, dan tidak menghakimi. Gaya komunikasi harus disesuailkan
dengan kebutuhan anak agar mercka merasa diterima dan percaya diri,)” jelasnya,

Iz juga menambahkan bahwa anak perlu merasa tidak dibandingkan, tidak dihakimi, dan tetap diberi ruang untulk
mencoba.

“Dalam menghadapi anak ABK, guru harus membangun relasi yvang suportif, memahami kesulitannya, dan
menghargai setiap usahanya. Ini penting untuk menjaga self esteem anak,” lanjutnya.

Ketlika situasi erasa sulit, komunikasi Llidak boleh berhenti di kelas. "Segera komunikasikan dengan orang tua,
Karena komunikasi interpersonal tidak hanya antara guru dan murid, tapi juga antara gure dan orang ta,” Legas
Eni.
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Kepala Selwolah BKE PAUD Anyelir, Dharya Ghita, mengapresiasi kegiatan ini. la menyebut pelatihan yang diikuti
oleh 22 peserta dari berbagai PAUD di wilayah Kramat Jati ini memberikan dampak nyata bagi para guru.

“Para gurumendapatkan pembekalan dan pemahaman lebih dalam tentang deep learning melzlui komunikasi
interpersonal, baik untuk mengajar di kelas maupun dalam kehidupan sehari-harl)” ungkapnya,

la berharap kegiatan seperti ini terus berlanjut, karena kolaborasi antara kampus dan praktisi pendidikan dinilai
mampu saling melengkapi.

Baca juga: UBSI Kampus Purwokerto Tingkatkan Kualitas Pendidikan Dasar di Banyumas Melalui Pelatihan
Deep Learning untuk Ratusan Guru

Di akhir sesi, tidak ada euforia berlebihan. Hanya ada pemahaman baru yang pelan-pelan tumbuh. Bahwa
mengajar anak-anak bukan soal menjadi paling pintar di kelas, tapi tentang menjadi orang vang paling hisa
memahami.

Dan kadang, satu kalimat sederhana yvang hangat bisa lebih bermakna daripada satu halaman materi yang
sEmMpUrna

o Ueep Leamning Pengabdian Masyarskat L)

Press Release

Dosen UBSI Latih Guru PAUD Kramat Jati, Komunikasi Interpersonal Jadi Kunci Deep
Learning yang Hangat dan Bermakna

Jakarta — Mengajar anak usia dini itu bukan sekadar soal huruf A sampai Z atau angka satu
sampai sepuluh. Ada emosi yang harus dipeluk, ada tangis yang harus dipahami, dan ada dunia
kecil yang harus dijaga tetap hangat.

Di ruang-ruang kelas PAUD, belajar bukan hanya tentang materi, tapi tentang rasa. Hal itulah
yang menjadi benang merah dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat (PM) yang dilakukan
dosen Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) pada Minggu pagi (3/5), bersama para guru
yang tergabung dalam BKB PAUD Anyelir Kramat Jati, Jakarta Timur.

Mengusung tema deep learning melalui komunikasi interpersonal, pelatihan ini menyentuh
sesuatu yang sering luput dibahas, bagaimana cara guru benar-benar hadir, bukan hanya
mengajar.

Sejak awal kegiatan, suasana terasa hidup. Para guru tampak antusias, bukan karena materi ini
baru, tapi karena ini adalah realitas yang mereka hadapi setiap hari, anak-anak dengan emosi
yang belum sepenuhnya bisa mereka pahami, tapi harus tetap mereka dampingi.

Ketua pelaksana PM, Eni Saeni, menegaskan bahwa peran guru PAUD memang tidak bisa
disamakan dengan jenjang pendidikan lainnya.

“Guru PAUD tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tapi juga harus mampu membangun relasi,
emosi, dan pengalaman bermakna bagi muridnya,” ujar Eni, Minggu (3/5).

Ia menjelaskan bahwa pondasi utama dalam pembelajaran mendalam terletak pada komunikasi
interpersonal yang tepat, hangat, empatik, dan hadir secara utuh.

“Metode ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, relevan, dan membuat
anak memahami apa yang sedang dipelajari,” tambahnya.

Lebih jauh, Eni memaparkan bahwa komunikasi interpersonal mampu membangun hubungan
yang bermakna, mendorong keterlibatan aktif anak, mengembangkan aspek sosial-emosional,
hingga meningkatkan kesadaran reflektif guru dalam mengajar.

Sederhananya, kelas bukan hanya tempat belajar. Tapi ruang tumbuh. Diskusi semakin terasa
nyata ketika sesi tanya jawab dimulai.

Tri, salah satu guru, mengangkat pertanyaan yang sangat dekat dengan keseharian mereka,
bagaimana menghadapi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang tiba-tiba tantrum di kelas?
Bukan pertanyaan teoritis. Ini soal situasi nyata yang sering datang tanpa aba-aba. Menanggapi
hal tersebut, Eni menekankan pentingnya pendekatan komunikasi yang penuh empati.

“Guru perlu menciptakan rasa aman, bersikap empatik, dan tidak menghakimi. Gaya
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komunikasi harus disesuaikan dengan kebutuhan anak agar mereka merasa diterima dan
percaya diri,” jelasnya.

Ia juga menambahkan bahwa anak perlu merasa tidak dibandingkan, tidak dihakimi, dan tetap
diberi ruang untuk mencoba.

“Dalam menghadapi anak ABK, guru harus membangun relasi yang suportif, memahami
kesulitannya, dan menghargai setiap usahanya. Ini penting untuk menjaga self esteem anak,”
lanjutnya.

Ketika situasi terasa sulit, komunikasi tidak boleh berhenti di kelas. “Segera komunikasikan
dengan orang tua. Karena komunikasi interpersonal tidak hanya antara guru dan murid, tapi
juga antara guru dan orang tua,” tegas Eni.

Kepala Sekolah BKB PAUD Anyelir, Dharya Ghita, mengapresiasi kegiatan ini. la menyebut
pelatihan yang diikuti oleh 22 peserta dari berbagai PAUD di wilayah Kramat Jati ini
memberikan dampak nyata bagi para guru.

“Para guru mendapatkan pembekalan dan pemahaman lebih dalam tentang deep learning
melalui komunikasi interpersonal, baik untuk mengajar di kelas maupun dalam kehidupan
sehari-hari,” ungkapnya.

Ia berharap kegiatan seperti ini terus berlanjut, karena kolaborasi antara kampus dan praktisi
pendidikan dinilai mampu saling melengkapi.

Di akhir sesi, tidak ada euforia berlebihan. Hanya ada pemahaman baru yang pelan-pelan
tumbuh. Bahwa mengajar anak-anak bukan soal menjadi paling pintar di kelas, tapi tentang
menjadi orang yang paling bisa memahami.

Dan kadang, satu kalimat sederhana yang hangat bisa lebih bermakna daripada satu halaman
materi yang sempurna.
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E. Lampiran E Dokumentasi

1. Berfoto bersama guru-guru PAUD, peserta pelatihan Komunikasi Interpersonal Bagi Guru
PAUD Anyelir Kramat Jati, Jakarta Timur, 5 Maret 2026.
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3. Mahasiswa terlibat dalam kegiatan PM ini.

4. Para perserta Pelatihan, Guru PAUD Anyelir, Kramat Jati.
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5. Suasana pelatihan di kegiatan Pegabdian Masyarakat yang dilakukan oleh dosen Universitas
BSI.
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